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« Balam Esaih,

Ternyata Serl Metta I yang berjudul "Babaji, Ilhl.a'llﬂ Ghaib I.nﬂ,
Pegumuigan Himalayae" Selah mendapat sambutan bajk dimsnsmans, I
membulttilnn diperiuirwanys literatur? Spirituil yeng lebih berant,
l1ebih berisi, daripede literatuur? Spirituil yang hanya berisilkan
nagihai? moral don moralites umumnya. Demilkianpun dengan Seid Matta
II ini yang merupaken 3o Eﬂttnmgmﬂd.uxpuﬂmgdmﬂaum
Seri Metta yang bersngsui—angeur alean torbit.

Meongapa saya katakan paling penting? Sebab saya belum pernah
menjua:r sustu literatur Spirituil yang lebih dalam daryipads ajar—
an yang amat dirahasisken ini. Ljeran? Erighnerurti memang desar lke—
Enlightermont, tetap: ajarannya itu hanya untiuk sedikit mapusia =a-
je; yaitn bagi merekr ymig sudah mampu berplkir secara kritis dan
abstrak. “Ajoran Rehasic dardi Thibet" lebih mumdah dan prakti=z, la-
rena dipertai dengna contoh? konkrit yang dialsmi didalsam hidup Se-
hari2 dan tldak terlalu btersifat psycholeogy seperti halnya ajaran2
Erishneaemartd .

"Ajaran REahssia daydi Thibet” ini saya ambil dari bulku yvang bar-
Judul "The Segret Oral Teachings in Tibetan Puddhist Secta™ 33.1:.5 =
iinye ditulis dida’ sy bahasa Persnicois, yaitu bahapa agli deri Mme.
Alexandra David: Hasl. Didalam Msnusia dan Hidup I s/d YIII telah
gaya salin &/d halasen 41 dari bultu tsb. Dap lkini saya pulai dengan
healsaan 42 ded. ‘sampei habis. Sudah tentu bagian? yang kurang pon-
ting altan sayes: blarkes ssja. Sangat penting bagl Anda ysang tidalk
memiliki "Hanasia dem Hidup I a/d TIII" tsb. wntuk memililcingya agay
dapat mensiloati bagisn2 jermulasn dari bula tsb. yang sangat pan—
ting.

Farneh saya uwmunkan abhva Bar,i. Hetta akan ditulis didalam n;lmu
lama, tetasi ternyonta seimrang lebih mudah bagi saya untuk menulis
dengan ejasn bara meslipm saya tidak punya cultup minat untuk mengi-
kuti halz mendetail ;ang tidak perlu bagl kita. Semoga Anda mallunm
hendaknya.

Selcorang marila: saya memuturian sediicdit tentang penyusannys,
yedtu Hme. A.Dovid Heol don boukunya yangluar-biasa tsb. Mme. A.
David Necl sdalah recrasy; wanita Perancis yang amat telun dalam
spelZ Spirdtuil den iapo punys kednginan sapngat keras untul me—
masuki Thibet yang térkomal mistilnya dan kefanatilcannye didalam

praktek? Fpirituil. Tatepl Thibet waktu/merupsakan negeri yang pa— it/

ling tertutup disamping rintangan alam berupa salju dan gunung?
yeng songat tinggl drn deerah? tak berpenghuni dan sunyl. Kebanyal-
an orang lusr yang ingis menyeluwridup ke Thibet alan diusir dengan
kekerpoan aton meninggal diperjaionen. Iebih2 bangssa Barat sangat

o 4ddalkr disulcad oleh bongesn yang mendiami tempat tertinggl dibumi i-

“4u. Beruntunglah Mre. David Neel, karema seorsng Lama, yaitu thil-
W Thtbet yvang kedudulkannye lebih tinggi dayipeds bhilkidwz Thibet

ybiass, jndi digans ala 2 macam bhilkidhu dan mereka termasuk orde
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Puddlhip Mahayans, yang kenal dengannys di Peranods menaruh simpati {
besar pada 'vl.'::l.!d.n.ra dan munglkin Lama ini melihat Mme. A.David Neel i

berjodch untul mangenal Thibet yang penuh rahasia itu. Demilkciamleh 1
ips menuliplan surat rahasia yong harus diserahken Mme. A.Imvid NHeel i‘
keopadsa penguase? Thibet tertentu ketilka ia memasuld negeri tsb., -.
sudah tantu tanps prosedur reamdi, larensa Thibsat tartutup. Dangan |
susah-paynh dan penuh perjumngnn serte rintangan?, is shirnya ber- |
hagil bepergian dan berdiam &) Thibet dengan lelu2sa mesiipun ia

tetap harus waspada sekall dan menyamar bila ia mengunjungil tempatz2

di Thibet yang letakaya terasing. Eednginernya untuk menyalidild
Spirituil 4i Thibvet termyata tidak siaZ, sebab ia bukan saja kemu-

dien diterima dengan senang hatl coleh tokohz Thibe¥, tetapl bahicen

oleh masyarakat Thibet ia dianggeap sebagail orang Thibet sendiri dan

“'denidtictan cintanya ia pada negeri salju itu, sehingga ia mengangcat

gecorang ansl laldd?2 Thibet sebagal anaknys. Anaknya kemudianpon men-—
Jadi seorang Lame dengan nems Lama Yongden dan memiliki resputasi
yang bedk, :

Bersama anak angkatnys itulsh ia kesudian didalem hidup dan
pengembaraannya di Thibet yang lamanya tidal tanggung2, yaitu 40
{ empatpuluh tahun) tahum, ia ahirmmya berkontak dengan ajaran yang
disebutnya sebagail ajaren Thibet yang tertinggi dan ter-rahasisa,
Menge. 2 ter-rahasia? Bebab termnyata a:ja:m.:i tab, tidak tertulias di--

I:..“kimbg Buddhiz Thibet yang dipuja~puja para Lama, tetapi diturun-

kan sedara lisan den hanya kepada {1-2 orang saja, Dan si pemilil
ajaran tsb, wmumya bukan tokoh Lama terkenal , tetapl orang? bissa
yang bahken ada yang hidup berkeluarga.....dan samaselall umam +i-
dak akan mimpl behwa orang ‘biask¥PPsebenarnys satu tokoh Spirituil
yang maha hebat dimana tokohZ2 Lama yang terkenal tidak ada artinya
bile dibandinglan dengan orang tadi. Bantuan snak anglatnys sangat
manégang peranan didalam ménemuken ajaren tab, dan diterimanya Mme.
Dovid Neol sobagei salah satu pewarisnya; ind dinyatakan oleh Mme.
A.Dovid Neel dihalamen sl bulcunys.

- Ia menelankan babhwa bulunya itu bulktan suatu karangan, tetapl
marupaican I:tua.'lm laporan: yaitu apa?Z yang didengaonya tentans ajaran
rahasia teb. Ia tidak menambahitan maupun menguranginya dan komentar—
nyea dipiﬂéhm. Isporan ini, yaitu berupa ajaran rahasia tsb, tidaic
begitu saja diijinkan oleh ahli EKebathinan Thibet untuk disiark -m
kepada dunia, Untunglah ias mendapat 1jin untuk menyiarkennya, meskli-—
pun iapun menyatalkan bahwa yang disiarkannysa itu hanys sebagian
kecil dard ajaran rahasie teb, Tetapl toch saya anggap sudoh amat
mengagamikan den suatu berimah telah turun kepads manusia? yang telah
merasukan hidup yang ocuma untulk perut-sex-dan uwang. Tetapl toch
mesicdlpun buku teb. sudah tersebar diluar Thibet, tetapl saya lihot
hanya crangs tertentu seja berhasil membacanye dan mempertlaobang-
kannya., Jugt misalnya dinegerd ini bulku ini tidak ada penjualnya
dan karens itulael says menyiarkarnnya. A
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E_E:t'f flﬁt'l:ntiﬂa.]; bertujuan ladin ﬂ,l.'t‘:l.pu.d.n.“um.rnmp-d.hn Fesan
Abadi ‘@art dunia nean 1ébih indah, dunis nan lebih berbarti dan baha-
gia, dan pesan itu be bunyi: '

" wHIDUP BUKAN CUMA UNTUE UANG!"
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=== SabBE Satis Avers Hontu =— Salam Hormat & Persahabatan
7 Metta, G kepada: 3
Bumd , Maret 197% Masehd. _ Ahl42 Hebathinan Tibet &
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SEBAB-MU JARLD YTANG SALING BERGANTUNGAN:

Eitab2. Suel Buddhis nenyatalkan bahwa ceramah yang pertams dayd
Sang Buddha Gautama hanya terdiri dardi penjelasan akan theoxi dard
"Patiococa Sompnda” atou "Sebab-llusabab yang saling bergantungan
yang juge dikensl sebagnl ajarsn 12 sebab2. ;

Sermug aliran filenfat yung berdasarican Buddhisma bearpatakan pa-
da deolktrin tob. Sang Fhilosopheor Kamalasila mengganbarian dolktrin
teb. sebagal. "FPermeta Ajaran Budihis™.

(lime,. :Kamalasiis adalah seorang FPhilosopher Buddhis yang bterke—
nal diabad ke-56. Ia merupaken anggota derdi Vihaya Vikramasile di--
Mogedhe (Indin Tengoh ' . Ketika Thibet éiperintah oleh Reja To tsong
detsen, is pergl kesaa dan disans berdebat dengan resmi dimulsa u-
mum densnn secrang thillkl i Tionghoa, seorang ahli didelam doktrin
Non-alrtipitas, Kamalasils mengalahkan lawannya berdebet dan layan-
nya itu diusir deri Thibet. Didalem membaca perdebatan ini didalam
bahapa Thibetnyn, zaye kva apad2 yang dikemukaleen oleh bhilkkhu Tiong-
hoa itu lebih tepat Coripada yang dikemulkalean oleh Eamalasila, te—
tapi setiap kali says mengemulakan hal tsb. kepada para Doktor Fil-
safat dard Tniversits 3 Thasa, mereka menjadl marah,...yang tidale
mengubah pendirian re oo, M:Nop-aktipitas disini +idak dimaksudioan
diem mutlak, lkearena oitusbatupun selalu bergetar. Tatapi satu si-
kap hidup yvang bersifnt tenang dan netral didalam menanggapi sega~
la kejrdian hidup yang datang,. Saya setuju dengan Moe. David Neel,
dan Non-airtipitas ind Juga merupakan inti dari ajaran rahasis ini.
Tetapi Anda tidak munmglkin memahaminys dan menghargainys sebelum
Anda mengalami Enldightenment. ) ;

Rantai dari Sebab-lusabab yang bergantungsn tsb. adalah sebb.:
Avidya(EKebodohan)—3Smmakara(Bohan? mental )=-Vijnanza({Kesadaran mir-
ni)j==Hama dan PupelBentul: dan Kesadaran aktip)-—Sadsyatanc(Indexel
dimemes Fesadaran aktis disnggap indera ke-6)--Sparsha(Eontalk)—
Vedana( Pernsann ) —Trdshne ( Keinginan )—-Upadana( Kebiesaan,/ Tkatan ) -—
Bhava! Pervujuden/Heleidiven)=-Jati{Lahir secars fisik)-==Jara dan
Merona(Umir tus/Felspukon den Kematian/Eehancuyemn) .

Ee
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Tatilah2 inl dengen 21&1&: memparlihatlkan Kehidupan paras manusia
secays Inddviduil den ind adalelh pengertian yeng dismat oleh pars
pmﬂanut Bnﬁn.h.i.a Hinayana. Bagl merelks; ranglkeisn dari ke-=12 sobab—

] ma.hah tab. berlalu bagli masing? individuil: mapusia maupun hewan,

tetapl h:m:ﬂmra bagl manusla.
Baya :i.n.g;ut pﬂmnh menimbullcan keherenen dan penclalen dori pare

Bhikkhu Jeylon d.Em Burma ketllsas menyaranican bahwa “Sebabw=hiusabab yang
aalin.et hEI'EEnt'll.l'-'IEH-ﬂ" itu juga berlalu bagli tumbuh-tumbubacn.

* I'E-I'liﬂn.]"ﬂ-. mﬂﬂkipun yang paling terpelajar dari merelca, mencolak
saran tab., beberapa dari merekas——hballk yang termasuk Biddhis Mahayana
manpun Duddhis Hinsyana--ternyata tetap terikat peda pendspot akan a-
danyes suatu jiwa, sesuatu yang berpindah dayi satu hidup kehidup yang
berimgtnya, yang menanggalian tubuh materinys pada saat kentian “bDa=

‘galkan orang yang uenpngealican palkajamnya yang telah lapu's untulk mengo-

neakan palkaisn yong baru” (Shageved Gita II, 22).

. Pendapat ini, bezaimapapun juga, dengan resmi dan ter:s—-menerus
ditolak oleh Sang Buddha, yang Doktrimnnya aksn tidak adenyn muatu ji-
we merupnian dasar pololk perbedsan doktrinnys dengan doktrin2 Hindu,

Aliran Buddhin, Taktanya, berdasarksn 2 buah pendapat nan tegns:
"Semua wujut tidalfish kelal®™ dan
"Segalo sesuatu tidalk memilikl suatu yang kelal atau jiwa®

Ini berarti bahwa jila kita mengurailan elemen2 yang membentul
apa yeng kita eseimt seorang mammsia, seekor kuda, sebatang pohon, e
buah pgunung, sebuah biateng, atsupun aps saja, jika kits uraikan se=
luruimya, maks kitc tidak aken menemukan sesustu yang terlepas darl
elemen? pembantuk teb., jadl kite tidak akan menemiear sustu inti derd
gang manueia, sang loud: maupun sang punung, Hama? tab. berarti suatu
kumpulan alemens saja.

Contoh klasil: yang tercantum didalem Kitab2 Buddhis ndalah sebush
pedati yang terdiri atas suatu kumpulan dari rodaz berikut jori-jari-
nya, sobuah as dab. ataupun sebuah rumah, yaitu suatu lumpulan dari
rengicaz, atap deb., tetapi apa yang disebut intl sang pedati atau ru-
mah tob, adsalkal ia?

Doendldanpun halnya dengan ceorang manusia, jikka kauurailan bentul
fisllonye, pernsoracya, daya tangkapnya, gerak-gerdik mental dan kesa—
darsnnya, mala apa’sah lagl yeng tinggal? Akenkah kaudapati sesuntu
yang terpisceh dari kumpulen fisik dan mental yang telah diurailean tab.?

Dideleanm Ajaren Fahasie ind pendapat akan tidek adanys suatu jiwe
amat ditelkanlkan dan bahkan merupaken juga desarnya. Mereka yang ter
benanm didalam pemdapat akean adanya sustu jiwe, diletakan, tidak menger-
ti Ajaren ind, meralsa ssmaseksali bukan Budhis, mereks tldak punglein
mencapai kebebosan, sebadb tanpa pengertian akan tidake-adanya saatu ji-
we, maka mereka tidak sakan menemtilcon Jﬂm:umujukulunrd,ari duynisa
bentuak den dunde tidsk=berbentulk.

Tidak satupun-diemtars mereln yang menganut Buddhisme membantah
pendapat itu dan semusnys mengulenginys dengan suara bulat, tetapl u--
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mumnys “tonpa memaheni arti yang sebenarmnys dardi Ajaran tab,"

Bagl seng. Jiwa yang telah disangical adanya tab, telah digantilon
mergkca dengan.suatu lumpulan elemen? husus yang bekerja bagaikan seobunh
kelompol, guatu wajut.

Eelompok ini yang diberl nama Santana, yang bexrarti sesuatu yang
terus-mnenerus mengalir, memainican peransn didalam hidup manusia, Thera
Hyanatiloka (seorang Bhikichu Jerman yang telah tinggal di Qeylon lebih
dari 40 tahun lamanya dan seorang terpelajar. M:Sangat tericennl tulisan-
tulisannye dan hidupnys sangat Spiritull, sehingga benyak penpgamut Bu- '
ddhis mengangzap ie telah menjadi Arhat., Muridnyas, Bhikiha Nyanaponi—
ka juga seorang Jerman, tokoh utama Puddhis 41 Jeylon hususnys) ber—
kata kepad- saya pada suatu hari bahwae Nirvena adalah lenyapnya Sante-
na ivdllotila la lenyep karens berhentinye EarmeZ beru yong menghidupi-
nya. Menmurut pendapatnya, sesuatu yang kite anggap individuil teb, a-
delah suntu kelompok-aliran hidup yang husus, suatu Santana husus. Bu- 5
dah tentu Bhikihu yang terpelajar tsb. menyangial adanya suatu jiwa
yang terdapat terpisah dari sang Santana. Feristiwe hidup yang mamben-
tukmye dienggap peristiwez yeng beruntunan, tetapi tanpa berhubungen
langeung satu sama lain seperti halnya semut yang berjalan beruntunan.

Bagi sayn, kelompok-aliren hidup yang kelihatannya bekerja secara
terpieseh ini, yang memilikl sifat hususnya diantera berbagal macam a- 1
liren-hidup lainaya, kelihatennysa merupakan suatu pendapat yang tak ’
dapat bertahan. Para Aldi dardi Ajearan Rahasia indpun {tldalk alean oengs-— .
kuinye juge. !

Bangsa. Tibat biasa membagli suatu ajaran menjadi chl, untul uwmm, ¢
dan nang, hanyn dimengerti oleh orang? tertentu saja. Arti rehasis 4di-
gini adelah hanya plkiran? yang memiliki kecexdason husus saja jang
mampu menangiapnya. Para Ahlil Ajaran Rahasia menganjurkan muridoya un-—
tuk memaheni artl dari "Schbab-Musabab Yang Saling Bergantungan" tsab.
secara Nang.

Arti lzeselurvhan darl Sebab-Musabab tsb. secars Nang adalah:"EKarenf
adanya ini, meke tinbullah itu” atau "Tidak ada produksi yang asli,
yang adas =dalah keadaa: saling-menyebablkan”. Dan suatu keterangan tam-
bahen diberilan sebb,:"Tidak ada sesuntu yang terjadi begitu saje(ymng
tidak bersebab). Tida®: ade sesuntu yang dihasilkan oleh sesuatu yang
lain., Tidalk ada sesuatu yang terjadi secara kebetulan, tetapi aegala
seguatu terjadi lkarene adanye berbagal macam sebabl,™

Pendapat dari Sebab-lusabab ini berhubungan erat dengan tidak-kekal
dan speliwatannys segaln sesuata, yang seperti telah diurajikan (M:delam

» MEH) terdird atas panoaran2 enersi yang terputus-putus..Istilah "Sebab-
Husabab” sudah memanjuldoean babhwa hidup bukanlah satu proses lurus tan-—
pa kombinasl dan terputus-putus. v iy

Haras berusaha momahami hel berdkut: Bahwa "ini" tidak dihasilkan
oleh "itu"; lkarena sang "itu" tidak memiliki cukup wakiu untuic dapat
menghasilien sang "ini", sebadb pancaran? enersi sangat luar-biasa co-
patnya, sehingge tidalk dapat menimbulloan suatu produksi yang langsung.

-~ pgie s =
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Disenping "tid.tui:;ndn n‘-h“mm 1 YA tﬂr_:j_nd.;, hanye lirens 1 sebab sais; |
suaty kombinasi dawyt 'hﬁi‘hagai macam sebab selalu dibutuhlan untuk mem-— i
bertux sefiatu. Sahs benif tanaman tanpa kombinasi dengan tanah, ke— |
lembaban, cahays dsb. dsb. tidak alkan permah menjadi sebatang pohon. !
o Tujuss dard Pﬂnﬂ.apat Sebab-lusabab Yang Saling Bergantungan ini

pdalal manmju.kkau bakwa ka]mﬁj_-ran guat pat-_iatim hidup tértentu di-
per:l_lik:ﬂ-_n untu¥ meryebabkan suatu peristiwa hidup yang lain terjadi.

= Tidok ada satupun dari pancaran? ensrsi yang merupakan alam semos—

+& 4ini I:rm.arﬁa d erigan aﬂnd:l.ri.uyﬂ. , yaitu ‘Ea.nrl. bergantung pads pan-

. carsn? enerdi lhinnysa yang semuanya bersifat sekilatan saja dan yang :
tolah merupalkan sebab2 dardi timbulnys pada seat? untuk itu terjadi.

Pongertian Buddhis Mahayena akan Sebab-Mugabab ini lebih luas,
Imahir, tua dan mati tidak hanye dimaksudlan bagl manusia saja, yang
lahir, tumbuh, menjadi tua dan mati, lahir kembald kedunia dan menjo—
lani lagi proses yang pcame itu, hidup melalud perubahan? dari perasaand
yong menyalcitioan meupur menyenmngkanmys. Tétapi hal ind merupalkan his
kun wniversiil dari Ketldak-kekalan dimena segala sesuatu yang terja—
di, yang sda karens adanye suatu kombinasi dari berbagai macam unsur,
haruslah lenyap kembalil bila sebab2 yang berlainan dengan sebab2 yong
manimhﬂ_kunn;rn., t+imbual . 5

Kota? terahir dard Jang Puddha kepada para pﬂngik;uﬂl;ra adalah :
"Segalo ﬂBEer.tl.:L jru.np_: dih&.ﬂﬂknn, yang dibentul, haruslah lenyap kem=—

Y L e i :

_ﬂ'uhm Ketidai—kelmlan menguasai para matahari dari alem semesta
nan maha luas :Ln:l. aepertli halnya ia menguasai kehidupan darl serangga
yang paling kecil meupun butir debu yang paling halus, Tideidah culmup
untul: hanya memahani bahwa Kelahiran, EKelapukan dan Eematian terjadi
podo apa2 yang depat dirasakan kehadirsnnya oleh indera? kita yang le—
mah ini, Proses ind terus berlangsung pads semus mabluk, pads semas
benda: pada matahari maupun pada butir debu, setisp atopm yang memben-—
tulmyn berada didalam drama abadi dardi: lahir-tus-meti.

Jadi Perputaran Sebab-Muscbab Yang Saling Pergantungan ini terja=
di didalam segale sosuatu, dimana saja, didalam sesuatu yang paling
kecil maupun didalan sesuatu yang paling besar. Proses bekerj-nya ti-
dak berurutan memurut unluran faktor mk*l:u, tatapi keduabeln: Bebab=
Musabab ts8b. =selalu adsa), ‘hadir SemiAnysa ‘sekaligus dan saling bergan—
tungan, kegiatan mmk::. saling b&r‘t&.‘l_'l.an, dan merelks hanys ada kalaug
yang leinnya a:la. [H'ﬂamm.ﬁ:ﬂ.n lama? dan dolom? dan jangan cepat2
puas, )

Ternyatsa, Sebab-Musabab Tng Saling Bergentungan ini bukenlah sus—
tu ketersngan dardi peristiwaZ yoang terjadi pada suntu wajut yang ber-
cdiri "JEII"piEE_Lh.d.EI..‘I‘."i Sebab=liusabab tab. Tetapl setiap wujut sdalah
S ebab-llusabeb Yang Saling Bergantungsn Itu Sendiri, karens Sebab-
Musabab teb, adaloh alon semésta dan diluar proses dari Sebab-Tusabeb
‘ini tidal tarﬁnpat suatu mh:Ln.t maupun alam, (M:Jika ini mempu 'ditem— -
bus' oleh Hm&ﬂml, moles Brlightenment terjadi)’

T, i S : f
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Kebodohan atan Avidya ditaruh kedalam perhatian sang siswa.(l:Ta-
pi istilah Guiru~mirid didalem Ajaren Rahasia ini tidak sama dengan
yeng dipalcai didalem mistik ataupun disekolahan, karena sifatnya hanwa
sebegal teman baik, tetapi sudah tentu sang ‘siswa' harus bersilep hoxr-
mat dan pilkap ini juga menentulcan ia akan diberd bimbingan atau +tidailc)

Apakah artinya bodoh? Yaitu tidak mengerti. Bagaimanapun Xebodohan
tidak munghkin bersifat total. Orang mungkin tidak mengerti akan sasuatu,
tetapl pad.c-. sant yang bersamssn itu, ian mengerti akan hal? lainnya, Da-
lam kesimpulan ‘E—ur:.‘nh:l.r. is yang sedar bahwa ia ‘tidel mengerti', memi-
1iki berdasarian Falkts tob., pang‘?r!:lan akon keadasnnys, bhagaimanapusn
magamnys pengertian tab, |

Dapatical Icita mm‘:.ga.um BANG Eebgdohan yang tak dapat dipahami,
yang mermpaioan pmgﬂeml: dard runtunan Eeduabelas Sebab-lMusabab,itu
pebagal pongertion 3‘3.'::,5 m:l..uh, pendapat? yang keliru?

Sebalilmys deri menganggap Eebodohan tsb. sebagal suatu kelmuatan
ghadb yang samar dan tersenbunyi dikedalsman rmang dan keabadian, sSo-
bagal asal-puls dard sisrah yang menyedihkan dardi pearse mahlulk melalud
Eelahiran dan kematian, dapatimh kite menyvedardi bahwa "kebodohan" ind
sebagal "dird kita" didalam arti kata ia adalah bagian dard dixd kita?

Apaitah yang menimbulkan Eebodohan? Den apakah yang memalihara Ke=
hadirennya? Ee:g'j.a‘h.an kite yang terdiri atas kegintan2 fisilk dan mental
adalah Jawabnye. (M:Semus pendapat? ini harus ‘ditembus’, buken *di-
telan' sepertli kaleu Ande membace korsn dan majalah2).

Mesldipun berdasarian pendapat filsafat yang berbeda samaselkali da-
ri pengarang Bhagavad Gita, tapi untuk satu syair yang terdapat dida-
lwam kitab t8b. para Ahli Ajaran Rahasia ini meryatakan persetujuan—
nye, Syair tab,. borbunyi:

“Mdek suatupun yang diam, meskipun untuk satu saat yang bagadl-

manapun singkatnys, tanpa bergerak, Segela sesuntu dipakssa un-

tulk menjadi demilrian oleh unmur2 yang membentulmys itu sendiri.

(Ehagavad Gita IXII, 5).

Apakah unsur? yang menyebabkan kita bergerak? lMereka aedaloh in-
deraz ;r:c_mg menyebeblan terjadinya pencerapen? dan perasaanz, dan te-
1ah kita bahas bahwa indera? kita memberikan laporan yang keldixu, (M:
daleam M2H). Heroka menyesatloan kita, dan jila kita ditipu mereks, ma-
ka kita mongembongian Kebodehan. Earena lurangnyn kesedaren alcan ke—
nyatasn bukon saja menyebablan Iita "tidak mengerti”, tetapi juga me-
nyebabkon Ikito membangun pendapat? yang salah berdasarken laporanz
yvang saleh teb,, dan terjadilah sueto dunds kehidupsn yang fantastis.

Bangvnan? mental ind, yang dddasarlan atas keglatan yang tak da-
pat dihinderkan dardi pikiran dan kebodohan kita, odalah Samskarn aten
bahan? iental atan lrumpulanz mental .

Bahina inj dipulihm kehadirannya oleh keyakinan yang kite mi-
1ilkd torhadap adenye merelon dan oleh pemakaian kite tcrhn.dsprwa Do
mikianlah suatu kenyatsan yang hayal telah merupakan dunia yang kite
bangun ity den kito angeap ada diluar diri mereksa, sedangkan sebetul-
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n:.ru 119. nepsnear dari diyd kkita dan ada :l:l.{‘.la.:p_am d.'.l.,.'.t"j. kita dan bergon-—
t‘tmg peda J:abn:mnun dimana kita telah me::;iadi korbannya.

Didalam pilkiran kitalah “Habnb-lh.an.hab Tang Saling Eﬁrﬂ'ﬂ.n‘hmﬁ!ﬂi
teb. berkembang, bergerak berputar-putar’ ‘huﬂuﬂm tiga falktor be-
rﬂ.}m‘l;. kabuﬂ.ah&n—k&hlginm kegiatan, yang saling m.mﬂuhm..s.

% Sebalimyd dari nengenggap Sebab-Musabab teb. sebagai sustu hulnum
fa.'ng mengaasgal kita, kdta altan dapet memiliki kemajuan lebih lanjut
didelsin Ajaren Raohasis ini hanya bila kita mampu genyedari balwe kita
adplel soang Sebab-lusabab itu dan pada saat yang pama itu pula kida
adelah penciptanya.

* HREutahn -englan,; wahail pembargun sang rumah,
Sejak stat ini engkau tldak alan membangunnye lagl.™
- { Dhammaypada syair 154) '

Sang siswa disini ditinggelican (M:siswa fidak diem ber <. .a-sama
"Gurunye - :Ltu. tapd. merupakan pertemuan? berkala adalkmlanys 3 bulan
sekall. B&'b:l.np Adslouai diremungkan pulang-pergl, sehingge makan walc-
tu bermingsueminggu dan seringkali berbulan-bulen) untuk merenungican
eyalr diatas dan bagian ini dan bahan selanjutnye diberdilan ketdim
BEng slews detang lagi, tapi suatu jengkas waltta yang lema blasanyo
berlalu gebelum partomufn terjadi lagi.

g.Li-.'I‘.l ATAU ";_EGLIF%_H

EEEEIITIoy

Alaya sdalash sobuah kate Sanskrit yang berarti kediaman, suatm
tempat penerimaan, suatu lumbung. Alaya Vijnana berarti suatuo alag
pmarﬁ.mm.n dari kesadaran, Apakah yang diuraikan oleh AJayen Rahasia
tanta.ug ind?

Hﬂ‘tiﬂp kﬂﬂ:l.atﬁn, fislk meupun mantu.L setiap gernlaon ymng terjadi
dianlam a.lm:'n mta:':l. maupun alsam mental, menyebablean suatu pAanceran
enersi. IR'LJEH.WEN‘.!. guatu geralean menghasilitan suatu 'benih’,

Banil 'E'nh” oann halnys dengan Semus benih2 materd, cenderung un-—
tult menghasilkan suatu wujut yang sejenis dengan 'orang tuonya' jilkn
readaan? untuk ite tisbul. Bendh dard sebatang pohon jati cenderung
untuk menghasillkan pohon jati, benih dari seekor hewan, anjing atau
burung, cenderung untuk menghasilken seekor anjing atan burung.

- Demilcienpun halnys dengan benih2 emersi yang tak terhitung banyalc-
nya yang dipsdeoarikan didelam alem oleh EKeinginan, Hemarahan, HKecinta-
an, Kebencian dan kegiatan? yang disebablean cleh perasaanz tsb., oleh
rass teritat kepadsa rasa hidup individuil dan kegiatan fisik yang di-
lalmrannya untul: mempertahankan kehidupan tsb,., semuanye ini menyebab-—
kan bonih? teb,. cenderung untuk menghasillean m;pl:l,h:l.t dari ofang tus-—
aye tab.,; fielilk meupun kejiwaan.

Terjadinya- benih $ab,. tidak usah menunggu sampal perasaan? yang
kite rosalan telah dijolmsican didalam sustu kegiaten, Angan? yong kita
ladmulzan meskipen toanpa’ menjelmalrantys,  juga angeal- yang- kito tekon;
dan pllcirend-lcita yang bagaimangpun, ferus-menerus:mesacarien bendhd
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enersi. Lébih jauh, suatu kegiatan yang tak dirasakan, yaitu dari ba-
gian bownh-sodar kita, selalu bekerja dan merupalkan suatu sumber yang
sangnt besar didaladh memancarkan benih? tab,

Pentinglah untull menyedard lebih lanjut, ujar sang Ajaren Hahasia,
(M:menyedari tidal sama dengan mengetahui; menyedari menimbulloan peru~
bahan mental /pandangan hidup, tetapi mengetdbul +idak memilild keluat-
an untuk menimbulkan suatu perubahan pandsngan hidup) untuk 'melihat’
behwa tidar ada sehelai rumputpun, tidak sebutir pasirpun, yeng tidel
merupaitan suatu pemancar benih2 enersl karensa kegiatan h:l.dﬁp fisiloya
maupun regiaten hidup halusnya, yang sesuai dengan jenis morslis.

Tidak ada msuatu gerakan yang bagaimenapun halushya yang tidalk me—
nimbulizen gerakan? lainnya-—didalam dunia yang merupsiksn geralan——,
manimbulizan enersi? yang cenderung untul berulang didalam hubungan
dengan sgeng ingaten.*Setliap geralkan fisik maupun mental kita adalah
hasil dard .sebabf yang datang dari selurthh dlam semests dan gerakan2
tsb. mempengaruhl seluruh alam semesta pula#*, Demilcieniah terjadinye
suatu® kegintan yang tak berawal maupun bershir, yang adalah Alam jitu
sendiri.

HMemirut salah satu pendapat yang berhubungan dengan benih? snerai
yeang dipancarkan didalam Alam: benih2 ini disimpan didalam sustu tem-
pat penerimaan(alaya) dimans mereka merupakan ensrsi2 yang pesaip, yang
untul dapat aktip hanyea perlu menunggu timbulnya keadasn? yang sSeli-
ras dengan keminoulannya, sepertl halnya bhenih? tanaman yang disimpan
disuatu pesemaion tidak akan berkembeng sampai ia ditanam ditanah yeng
lembab,

Totapl, kendasn? yang selaras terus-menerus timbul; demilzianlan
ketike sebagian benih? mengelir kedalam alaya tsb,, benih? enersi ladine
nya mengalir keluar dideleam bentul kebiasaan2, kecenderunganz, ingatanz
dari yang bersifat fisik maupun mental yang mendorong pengulansan dae-
r4d kegistan? fislk meupun mental yang telah pernah tarjadi duwlu.

Apelteh "keddaan2" yang menyebablcan aktipnya benih? enersi tsb.?
Merels mdalah hasil dari sang benih2 tab. itu sendiri, karena tidalk
suatu apapun yang berada diluar lingksrsn aksi-reaksl, sang sebab
adalah akibat dari sang sebab yang sebalusmys dan sang akibat mera-
pakan sebab bagl sang akibat yang berilkutnya.(M:Renunglanlah)

Menurut pendapat daxdi AhliZ2 Buddhis Mahayana tertentu, sang alays
begailcan “"suatu sungail tak terhalang yang mengalir terus-=menerus”.

Perunpanaan tab. nmemberi kesan akan tidak adanya suatu tempat
kediaman atou penerimasn dari sang benih enersi, tetapi menyaranican
suatu hetidalk-tetapan,

Lein-lainnya, btaghimsnapun juga, memsgang pendapat sedilkit atau
banyal akan berbagai béentuk dan dalam berbagal macam nams akan sustbs
kkestatispan, (M:termastk mereka yang mengangeap adanya sesuatu jiwn
meupun suatu kekuassan ghaib yang kekal, karensa kelalestéatis). Suatu
dunia dimens tidak ade apaZ selain gerakan? membuat mexeka pusing,
mereka merasa kehilangan keseimbangan dan  karena tidak menmemulan sun-
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tu pegangan yang 'colkoh dimans mereks dapat menggantungikan dird, maln
maralts menbayangkan alaya sebagai suatu rabim yang mengandung segele
wujut2, yaitu sama dengen pendapet deri Brahma dardi filsafat Vedanta.

| Ajeren Rahapia ini memendangnys berlainan selali, yeitm berdasnr-

Yo 4idmi-kekainya segela sesuatu’ dsn fakta bebwa segla sdouatu ter-

jadi dari berbagai unsur. Benih2, yaitu hasil2 deri kegistan mental

: p-ﬁ:ug perhubungan maupyn tidak dengan kegiaten fisik, yang jugs mengan-—

dung berbagai unsur yang berbeda, tidak dapat disnggep permansan. Se-
perti halnys dengan segals macam wajut, merska terdirl atas saatz
yeng beruntunan dan barklebat luar-bissa gepatnya. Harens itu bagali-
manakah mungkin terdapat suatu tempat penerimasn atan penyimpanen
yang bersifat menungegi, yaitu beresds didalam keadsan ddiam, bagl seaud-
tu yang bersifat ssngat seliwatan? 4

Kebanarannya, yang ada hanyalah mtu. aliran yang terus-ueneris,
yvang berpifeat terus-menerus{dalam arti kate tidak pernah berhenti be-—
kEerja) dan juga terputus-putus|delas a.rti. kata terdird atas santz
seliweton yang beruntunan) dardi kilatan? enersi; sebab2 dan akibat2
bekerja sedemikian rupa, sehinggs sang mebab tildak mmngikin mellhat
akibatnys ketilbe analoya itu lehir, atsn lebih tepat lagl: lenyoapnia
sang soebab itu sendirdilah yang nmengakibatikean timbulnye sang aldbat,
valtu muaty kejadian bara.

Sang siswa tolah diperingatian bahwa sang alkdbat tidals pornal ne—
rupalkon akibat dari sebush sebab saja, tetapi selalu dari bebexrupa
sobabZ yang tidelk sama kekuatannya. Dan lagl pula, linglkunan redalom
mens benih? tsb, dilontarian juga merupakan sustu gabungan derl unsurl
vang tidelk sama, sehingga benih tab,. sebelum menimbullean sastu aldbat,
harualah mengalanl banyak kontak? dengan benih2 leinnyes, dan karense-
nya "kesan2" seperti menurut istilah Vasubandbul seorang philosopher
Buddhis yeng agung, yang hidup diantare abad ke-5 dan ke-—G Maschi)
yang telah dilontarian didelam cara?Z yang berbeda tab. alken amatlah
jearangnys nenghasillcan suatu akibat yong serupa. Earena, sebagai aldl-
bat dari konteak2 +tab., maka benih? dan kesanZ2 akan banyak atau sedikit
berbeda dengan asal mereka.,

Hal ini berarti segala macam ingatan, benih2, kecenderungans, ke—
binsaon? dsb, tidak pernmah menghasillan sesuatu yang sama dengen yang
telah Lompau~---—kegiatan fisik meupun mental---dalem ortd kota abesolut.
Wuju't dori yang aken datang, karenn dipengarubl oleh sang 'ingaten',
malka sedilkit-banyal aken memilili persamean dengan wajut yeng teleh
liwmt, tetapi tidalk permah tepat sama

Hulininmﬂianﬂmnkmmgﬂnm depatnye membuat suatu roamalan
tentong pasa depan yang pastl. Beberapa orang berpendapat bahwesm Jiln
oreng depat mengetahul semun sebabZ yang ade pada ssat ind, malm io
dapat melihat alcibatnya, yeitu melihat gambaren dard TBIII alkan deteng.
Fendapat ini ditolak oleh Ajarsn Rahasina ind.

Berdssnrioan hulun ketidakekekalan universiil sang siswa diperingat--
koar bahwsa suntu penentuosn absolut tidakdiah monglein, hal $2b. tddnk
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bergda ditongannya; hanya dunia ktemungiinan sajalah yang mampu dicapad.--
Andatiata icite anggzap sang siswa dapat mengetahui semua sebab? dab.
pada sant Ind «dan 48 ‘medcipu memperhitungioacmys, peds saat t8b., alcan
akibatI=nya, tetopl pada -sabit’ yvang berikatnya’ setelah saat tsb, berla-
1u, sebeb? ini telah beiubah sebagai akibat dari-kontak merelm dengan
sebab? dax keluatan? lain. (M:saat berarti buksn 1-2 jam, vekapi suatn
.thglm walstu ying dluar-biesa keci¥iya, jadi tidak mungkcin délketahni)
Bulean a8 ja-‘sebsb@ yang d11iNat oleh safg siswa itu telah bBerubah pada
seat bPerdlarinyay: Yetapl Jupa sebabid’ladr furit ambil bagian. Harensnya
skibat yang Bi1iRAt oleh seng siswm $sb. fernyate tidak Seme:: -

Pada saat yang sank cidtu puls, sueatuke@iatan yang erupa berlang—
-sung dldAlan ihderes Fen - *ﬁik:r.m mam mmmmu
g& berubah dari sect lLosant.

Hmtymgmam:uﬁmmm:ﬂimnﬂ kngl.n.-hnmg sali-
waten sifatnya itu, dapat dijadiken pegengan sebagei gambaran ctatia
dari segala sebab2 bagi pmentuan mutlalk alkan unfur? dard yang alan

datang. .. 7T i p
L ]

Poartamn—-toans kita haruis memahami bahws m-ﬁhuhn, yu.tm dari
seng kesadaoran, bukenlch apa yang diistilahkan Shesrab atau pung-tnhu—
Bl-=HUmar,. "

?an.gata.hu,ﬂn 'tmb a:.a.la.n a.-_uca yang teloh kita jm,‘.iknn dasnr ﬂ;_:.ﬂm.m
membedakan, membericen nﬂm, bentulk,; T:wal:l.tut, ad.n.glmm ﬂjgalﬁ aesun-—

M@g_m} adalah aasil d.n.:':l. pm&u‘bﬂlmm tnh. I
" Pengetahuan tsb, sifatnya menipu; kerena ia bergantung paﬂa. :L'u.t!.mz
kita; yang mapingz menghasiliten sebaglon darld pengetahuan tab.
' Demdldandah:z ;- o ;
Pangetahusn dardl sang mats....bentuk dan warno,
» | it teliagn: suaral.

m 1] W ....?.ﬂﬂ..h. . Eﬂnﬂm i * > . s ‘:
n 0 ¢ thidung s - baud, L . ‘
e s “ Jalit  : perasasn? yang timbul deri ﬂmtuhanz

B o 1;.I" i:,!.k:l.m pandapat? yang telah n:l.ﬂmgﬂ: deb.

(M: Ajeran Rahasia inl oersifet undversiil, bukan cuma fisik. Betiap
istilsh berarti jussslam?/slat2 halus, misalnys mata berartl juga mae
ta amtrnl, mata mental dst. segala meacem mata halus, jadi bukan cuma
mata fiesll saja. Ini harus diingat balkZ selama merenungian bukoi ini).

Tus macam Pengetahuan lagli jugs disebutkan: yang satu merupakan
keseluruhan derl Pengoahuan yang d.'l.p-u:mlah oleh keenam indera tab.,
ini. adalah Fengetaluan atau Pengertian ;ri.ns Aimilild oleh mtup!.— l
kiran yang tersesat. In merpaloan ngutl.hu&n yang nqn.rnnn‘l:kan :I.:u. Inu-
rupakan kesesatan yang manguasal sang p.i.k!.:'l:n yang telah d.‘l.n-ﬂwﬂmn G
leh kesen2 yang dilaporkan uli_nh inderaz k'lplﬂ.lﬂa"l Iamz.u:l:l. selalu
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barsifat palsa, LZarasha ketidalk-mampusan' merako d_'.l.d.u.:l.m menangkap uung
kenyatoan yang sebeaadniyve.

Pengetabinam dari ‘euatu Pengertian yang gelap adalah suatu Mumpul-
Jane dard. Pengedahuoan yang berglilat mengikat. Pendapat? kelira yang di-

mililkd olell assng Pengertian yang gelap tsb. dipegang erat?, dikcumpul-
kan dan menjedl dagar2'derl segale keglatan. Santu kegiatan mental
yang didssaricn atss Penpeotahuan yang aalah akan membentulk suatn du-
- ale syang tidak memilikd hubungan dengan dundsa kenyataan,

Dan itulah duwnda yahg kite awaei ind bagoailan suato sandivwara
yoang terbaber dilosr Gird kita, yang sebenarnya, tidak ade apaz disi-
tu seloin sebumh layar yung mengandung bentuk2 yang berwsrna, yang te—
lah kita temm dan lukis didalem diri:dta berdasarkan kesan? dardi
Pongetahuan kit nean kkéliru,

Demilrianlah, sang ingatan yeng terbentuk oleh konstribusiz dari
seqmlia kesan? bukeriih merupaken sesuxtu’ tempat penyimpansn yang ber—
esifat ghaib, tetapi merupaken kesadaran kita sendiri, yang merupaksn
dasar dari ssng dunin peristiwa, sang keseluruhan dard alam kita.

Untulc membuat ‘sang siswa mampn menyedari alkan kekompleaksannya dan
sifat peliwntan dard sang pikiran, sang Guru menskankan berbagai macsm
unsur dari sang rikiran teb. Sama sepertl halnya dengan pendapat ten-
tang odanya Buato ! jiwe' yang berdiri terpisah dari unsur2 yang nem-
bentulnys teloh’ ditolsil demikianpun pendapat tenthng adanya suatu pi-
kiren yang berdiri terpisseh dari unsur2 sang pikirsh telah ditolek.

Bulankal eshe 'JMEiran' ind yang merupakan nams dard segals maosam
perasannZ don bentuks kegistan mental yang telah diangsap oleh banyak
orang sebagai *jiwe' mereks yang sejeti dan abadl?

Memirut pernyatasn didalem Kitab Buddhis yang katanye diucapkan
oleh Somg Puddha: { Samyutta RNikaya)

"Lebih badlc mengan 'gap sang tubuh sebagail suatu - jiwe deripada _
menganggpap -oang pilkiren sebagnl jilwa, larena sang tubuh mungkin bexrw
- ahiy votuk sath; dua atan seratus tahun, tetapl apa yang disebut pl=-
kiran tob. $imbul dan lenyap 4idalam proses perubshan yang terus—"
mensrus ,

Bogedlkan speekor kera yang bermain disuatu hutan memegeng sebuah
dahan, kemudion mooepeskannyas untuk memegang dahan ladnnys, demildan-—
lah ape yang disebut pikirsn itu, +isbul dsn lenyep didals— perubahan
yang terus-meneru: sepenjang hari dan malam,

Sang siswa doaxrdl .ﬁ.;irm HEahasisa ini bulkan sajs sudah mengenal bail
pendepat teb., tetapd bahican sudah membulctiken sendiri ketepatannysa.

Pade saat2 medd tacinya, ketika ia mengawasi sang pikiran dengan
penuh perhatian, ls telah mencapai Lhag Thong(M:Bnlightenment, iloati-
lah Serdi {.Ee.uaattr Metta II) dan 'melihat' jauh lebih banyak daripads
oreng binea, in te’ah ':m]wad.urj. kemmeoulan dan lenyRpnya pendapat2,
kednginens, in.g;u‘h'ufz dab,.deb. yang 1liwat dihadapannye bagailkan suatu
barisan dard gelemiiung? anir seliwatan yang mengapung diesobush sungai
yvang mengalir, Ia telar menyedoard sendird bahwa pang pikiron adalah
sebuah kata bagl suntu serd peristivnmz mentol.
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" TPetoapi, kebiasasn yang telah mendarsh-daging dalam berpikir ber-
dasarian odanya suatu 'jiva' dapet menyebabkan -orang menyanpltioamn
pmgertinnnya tentang eoang pikiren. Earenanye, meskipun la memahaminys
“sebagal suatu alirean yang seliwatan tetapi ia juga secars sedar ataupun
‘tldak menganggap adanya suatu aliran kesadaran lain yang terpleah dan
cegiator mental yang terpisah, yang bekerja menurut prosesnya sendixi?. -

- ‘Heloang menurut Ajaran Rahasia, yang harus disedard, 'dilihat’,
dirasalkan, adalah bahwa tidak terdapat suatu aliran yang kita sebut se— "
bagal piicdran gaya, dan karenanya tidak terdapat suatu aliren rangliap
-¥eng merupakan pikiren2 orang? lain, tetapi hanya ada satu aldren mern-
‘48l eaja yang merupaken jumlsh total dari segala kegiatan mental yang

pemfulasnnya tidak mmglkdn diketahui. Didalam ketotalan inilah apa yeng
kita sebut 'pildran saya' termasuk; sesuatu yang dengan susah--payah
coba dipisahkan dan dibatasi oleh sebaglan oreng. Usaha ini giaz, ;
“Tanpa menyoedard ataupun menyedari, angan?, keingfnan?, kebutuban? yang
diresaken bagi kehidupan, kerindusn kita aken hal tsb, semianya ini
bukanlah semata-mats milil ldta, arens ha) tab. merupalkan suatu go-
bungan(i:universiil), ia merupaitan gebuah sungei mengalir dari sant2
kesadaran yang tak terhitung banyalmya, yang berasal dard kedslaman
dari keabsdian yang tek mmgicin ditembus.

Bagadmenapun jugs tidaklah oulup untuk mendenges Ajaran ini 4di-
daleam uriiannys yang bersifat filsafat, Ini heras dilihat, Ailihat
langeung oleh diri-sendirdi, sebagei skibat dari pandangoan-bathin nan -
menembus, lhag thong, yang memungkinien kite untuk melihat lebih banyalk
dari manusis blase.

Lhoag Thong, pandnn.gmnumthj.n nan menembus, yang mensmbus segala
peristiwn? yang muncoul Adan menembus kedoasnr segalo kejadisn, sepertl
halnye kemampusn yang lain, dapeat dikembanglkan.(M:Lhag Thong-=The Wis-—
dom Eye istilah saya, tetoapl bukan Enlightenment, The Wisdom Eye ada-
lah semoosm alat yang timbul sebagai skkibat Enlightenment) Eite harus
melakecnclk-n hal ind, dan dengan demilcisn memyiaplkan dird kita untulk
malakulan penyalidilem?(:Peremmganz=Meditasi Sejati) _yang rzat me-
narik hati.

U—m

HE EQEEG_ gg;uﬂn
Dolktrin dari Puddhis Tibet yang amat menarilk perhatisn adalah dok-
trin dari the "going Beyond™ (M:istilah ind sulit diterjemshlan, arti-
nye kirc? "menyeberang"” atuu "keseberang” atau "terlepas" atau "menem-—
bua” bersifat abntre.k bulcon konkrit). Doktrin ini berdasarican FPrdjnn

Paramlta.

Oreng? Tibet seperti hnlnya orang2 Tionghoz(M:parn ahli filsafet-
nya, bukan pengonut birsa) telah mengartilan Frajna Paramita berlain-
an dengon porn penulis Indis yang uwurmys pendapatnye ddilmtd oleh ah-
1i? Eetimuron bangsa Bexrot. '
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" ‘Menurut pare ahli India teb., Prajna Paremita berarti Kebijslicea-
“naan nan luar-biasa, yang terbailk, Kebijaksenann yang tertingel, gse-
danglcan para ahll Tionghoa berpemdapat: suatu Kebdijaksanasn yang te—
lah "pergi kescberang'. Frajna Paramita yeng umum dibags bermilang-
ulﬁng dinsgeri-negari yang mengarut Puddhdes Hahayena teb. berbungydi:
"oh Eﬂhijﬂ-"{ﬁlﬂ.nm yveng telah pergli keseberang, kebih keseberang dard
pantai seberang itu, kepadalhy hormat." (Gate, gate, paragate, para-
pangzate, Bodhi, Svaha!)

Bagaimanapun jughe blla manitra ind memmjukkan ita suata Kebi-
jalksanssn “yang telah menyeberang"——-pergi "kepantai seberang" menu-
rut istilah para orang Tionghoa-——orangz Tibet mengartikannya sebagai:
"melampaul/menenbrs Kebijelksanaan",

Saye dire pe ting untuk mmhuri.lmn pnjelasan disind, karena mo-—
rokn yong blasa nembaca literatuur Puddhis akan tercengang melihat
bagaimana "kebajlkan? terbaik” diatur oleh para Tibet.

Jumlah kebajikan2 teb, aslinya onsm bush, empat kebajilan lagi
ditambahlonn kepadanya, tetapi merela tidak memainkan peranan yang u-
tama. Berdout adalah dafiar merels:

Bordanf  ..... Dana (Istilah2 Sanskrit).
Hoxral R Sila.

Kofabaran ..... Ehanti.

Benangat ses-. Virya.

Konsantrasl ... " Dhyana.

 Iobi jokssnsan bathin Frajna,

il

Care/HMetode ... Upaya.
Keinginan? positip Franidhana.
Kekuaten Baladhana.
Pengetahunn/Pelajaran Jnana.

Dumitla.uln.h kalau para ahli umuwemys menambahian kata “lusr-biosa’
dibelckang setiap kebajikan tsb., misalnys Kedermawanan nan luar-biasa,
malia para phli Titet menambahkan kata2: "melempaui/menembus® dimuon
setiap kebajikan tob, Jedi mereka mengatakan:"melampaui kedormawanan,
melampaai kebijakesanasn®™ dat,

o Apakah bailk untuk memiliki kebajikan? ¢ab, dan memprakteklannya?
Sudah tentu, tetapi tidak satupun diantars mereks ateu tergabung se-
musnys akan menghasilkan Kebebasan(tharpa). (M:Nirvana istilah saysa,
Dengarlah Seri Caspette Metta II dan V), Orang yeng bajik, orang sucl
maupun orang yang jahat dan penjahat tetap terpenjara didalam proses
perputaran(samseri) darl kelahiran dan kematian, dari penggabungan
dan panguraian, yong talah membentuk dunia hayal dard peristiwaz,
meakipun didelam setiap perputaran nasib mereke berledinsn,

Menurut pendapat populer keagamsan, praktek dari kebajikanZ tsb.
menpghasilloan kelahiran kemball yang menyenangkan didunis poos Dewn
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menpun didunia manusis, sedangken kegiatan? yang negatip akan menghs—
elllan kelahiran kedalsa: duniaZ dimana berkuasa kesengsaraan, liasyao-
rakat Tibet jarang sekali yang memandang lebih jauh dayi pendapat dde
atas, yeltu dua macan keadaan masa-depan, tetapi pendapat bahwa Ke-
bebasan, terlepas dari samsara, pencapaisan dard seorang Puddha adalah

suatu hal yang sangat berbeda dari mempraktekkan kebajikan dan upa-~ -
oara? agamn, tidaklah samaselmli asing bagl merelm, Itulah soalnys,
yang diremumnglkan oleh monusial agung deri Negeri Salju ind, jauh di- "

luar kecerdasan mereka, dan mereka tidak permah berhenti merenungian-

nya. (M:Jedd di Tibet dulu terdapat 4 macam manusia: masyarakat biasa

yang menjalanican upacara? amama hanya sebagai hiburan atau pelarian

deb, seperti misalnye disini; yang memusatken hidupnys disitB, yeitu

para bhikkhu dan Lems yang hanys hafal kitabZ-nya tanpa pralctalkz;

kaum mistillus yang berupa bhikkbu ateu Lama sataupmn portapa blapa

yang menilild kemampuans® migtik:; dan parsa penganut Ajaran REahasis inf

yong junlahnya sedildt selkali, tersedikit)
Pada tinglmt Pengertian yang lebih tinggi 4iterangian bahwa untuk

menjadi "lusr-blasga", maks kebajikanzZ tsb. dan prakteknya haruslah

menjadi sifat kita. Meraelsa harus menjadl tanpa-sadar, harus dilkembang-

kan menjadi goralean? 'yang spontan, Demikianlah suatu kegiaten menclong

suatu mahlul: yang ocedang menderita harus fterjadi seocara spontan seper=

ti halnye jilke orsng dengan aspontan menarik tangannysa bila tangan tab.

tanpa spdar mamegang secuatu yang sangat panas. L
Jika, kedermawanan liita, kesabareh kita, semangat Idta dsb. 1itu

faktanya hanya merupakan kegiatan yang terjadl melalul suatu proses -

mental yang memperlihatkan kita untungnysa melalulkan hal teb. atau per-

lunya memakonkan dird kita untuk melakulankannya karens melatih suata

digiplin moral yang telah diajarian kepada nita untuk melalkulmnonya,

maka kegiatan? kita +sb. mmglkin berguna bagi objek2 yang kifto tolong

tsb. Tetapi kita sendiri, bagaimsnapun juga, hanys memperoleh lzoun-—

tungan sebogol suatu latihen pendidikan yang cenderung untul menjadd-

kan kitn sebagni robot? yang digeraikionn oleh unsurz yang berads 4ilTuar

diri ikita. Bagisn yang lebih dalam dard dird kita tidak mengnlonl pe—

rubahen, dan sebenarnysa perubahan itulah yang sesungguhnys bergunt.
Pembebasan peocerc Buddids, Keselamatan, (M:Buddhis Sejati) c-ordi-

ri dari sustu perubahen polkol: didalam pencerapan? ldia, pendapstz

kita, didalam perassan’? Mita (M:Erishnamrtl menyebuinya "Revolusi®).

ini merupelan suntu Penyedarsn yang berasal dari pandanganebathin

yang menembus dan dolam (lhag thong) yang telah menyebabkan kita "me-

1ihat lebih banyak® don menemloan , diluar dunds kebajilan dan kejoe

hatan, Bailk dan Puruk, sesuntu dimana pasangan-berlawanan ini tidek #

ada. (M:Renungkenlah daism2.) Adelsh persoslannya, setslah mempraktek-

kan kebajilan? nan lusr-bissa tsb. untuk pergl menembusi mereln, ki -

rena pendongen-bathin nrn menembus teb.(M:The Wisdom Eye) teloh mem—

perlihatlken bahwa mereks tidak berdasar, tidak berarti dan tidal e-

ffalctif. (M:bukan untuk oraag biasa, .. hanye untuk mereka yang sudah

s, | |
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siap meninggallken permainan duniawinya, sudah siap untuk memasulci
!;&hud.'tmm; melalui Ajaran Rshasia ind ateu J,Erishnasurdd atew Serd
ﬂ&ﬂaﬂﬂ:ﬂ Huttn. IT a/d V ataupun Weditasi Sejati sendirian)

Doletrin da.'ri "Godng :ananﬂ." ini berhubungan dengan "Jelan Langsung”
dan "Hebebasan Tibaz2" dan mmpuhm tfulang-pungrung dard Ajaran Raho-
sia. Don merels yang telah menerima uraisn? ind atau telah menyedari
keotepataryd dinasihatien untuk tidak senboXanga menyeDATIBINTA, ka-
rens méreks berbahayse bagi sebagisn besar manusile yang smat cupet
kﬁﬂﬁi&_ﬁm&.ﬁrﬂ untuk menembusi arti Ajarsn ini yang sesungguhnya. (M:
Perivigntan bagi Anda; dan karene itulah juga saya tidal berceramsh la—
gi dan Beri-Metta II tidak boleh disiarian cumaZ dan diobral)

Heruekah kite menganggap kumpulan doktrind dan pendapat? yang te—
lah membentuk Ajeven Rahasis ini husus bersifat dan berasel dari Ti-
bot? Hal ity mengsndung resilko keliru. Pendapat? jarang soknli yang
berasal dari satu sumber saja. Dalam waktu?2 sertentm didalsm pejarsh,
rita lihat munoulnya pendapat2 yang sams dard orang? yang amat jeuh
torpisah dildalom saat yang sama, tanpa mereka permah berhubungan. Ba-
galmanapun juge, selams Tibet menjadi pokelnys, male ita tidak dapat
menyampinglcan kemungiinen adenya hubungan langosung. maupun tidak lang-—

- sung diantara orang? Tibet(pemikirmya=philosophernya) dengnn pars pe-—

milir yang hidup sejamsn dengan mereka, yaitu: Tionghoa dan India,
yang merupakan tetangga merelka. (M:Dipermulesn SMIT sudeh dicantum-
kadr sedorang philosopher Tionghose yang dikogumi Mme. David Neel. Dan
saye sendiri melihat adanya philosopher agung Tionghoa 41 Tiongkolr
dulu, bukan Kong Fu Tju, ia bagaikan analk? dibandingican dengesn parz
raja panikir 4sb, dan sslah satu adalsh yang menyamarkar 4dird dengan
name Lac Tof..s.s)

Bang penilcdyr Buddhis bangea India yang terkenal, Hagarjuna, dengen
laniear telah menyiarien Jealan Tengah(Madhyamika) yang berdasarkan si-
kap netrnl, +tidalk menjurus kearseh pencepalan/penekonan maupun kearah
pm@indamhfpalwnpm. karena kedus hal +tsbh, ads karens galing ber—
gentimgan sadm sama lain secarn relatif, dan karenenyn tidak ada sa-
lah satu diantars mereks dapat berdiri sendiri. Orung haris menembusd
pondangan “ya® dan “tidak”, pandangan “wjut" dan "tidak berwujut",
kate lagarjuna. "Kebijaksanaan" harus "menyeberangl” (go beyond) se-
gele pendapat2, atau, seperti diterjemahkan oleh orang2 Tibet: kita
harus menembusi Kebl joksensasn(M:molksudnya Hebd jaksemannpun buloan
yang tershir atau tertinggi).

Jouh Bebelum agerjunsa, Sang Buddha telah meletaklan dmsar? darl
disiplin Spiritudl dan intellektull yang serupa, Keidls hmim ke
pads seprang marddliya, bellouw berkatea demilcian: :

“Hamisia biasn berpendapat "ada" dan "tidak ada”, tetapl bagl o-

rang yong mampu melihat secars tepat dan menurut fakts bagoimsnea

semun vuajut '%-a:r,judi didunia, malka boginys tidek ade "tidak ada* .,

Den boginya yang malihat secara tepet bagaimansa pemua wufut di-

dunin lenynp, mels baginys +idalk ada "ada®. i

: y
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"HSegale sesuritu ada, adalsh pusty keaketrimen;
gagela gesuatu tilale ada, adalah suatu keekstriman lainnyn.
Al memberikan Ajoran d.‘i.tangah keduanyn, vaitu Kebenaran dari
8 ebab-Musabab Tangy Baling Burgnnhmpn

. Hal inl bersxti bahwa segala uamhmndublmmﬁn
bagi keadosrmya itu, kehadiran darl wajut2 lain yang menyebablannysa
atau yang mendultungmysa, dan-bahwa ia menjadi +idak ada bila sebab2
yang menyebablkannya lenyap. Demikianlah, segala sesuatu bersifat rela-
tif. Orang tidak dapat memagtilkan. bahwa ia ada, sebab ia tidak bexje~
di oleh Adirinya sendird, tatapi jugu tidak depat mengangsap dirinya
sama solkali tidak ada. |

"Pargl keseberang", i_n_‘ztam, adalsh berhenti memegang pendapat2,
yalitu perbubunganz dengan <dunia hayalsn, dan memahami bahwa merale
beraelifet :.--alatd_f_ dan bergantung pada wujut2 yang juga bersifat rela-
tif(M: tidalk mutlale, artinys tidak benar2), tetapi yang tidak dapat di-
angeap tldak-ada.

Apalemh doktrin dari “pergl keseberang" tsb. bersifat pastife—
Fara Cuia dard Ajarsn Rahasia ini berikate bahwe hal itu menuju kesua~—
Tu perjalancn yang amat jeuh, tetapi jika keutanyaksn meralca 8ecHTA
tepat: "Apuicah jalan itu menuju ssng Tujuen?" Mereka akan tersenyunm
dan disam gaja. 3

Entn "tujuan” sepertl juga pendapat tenteng suatu tujusn, yaitu
suatu pencepeian, suat tejuan yang pastl, tidak dipergunalon didoleam
Ajaran Rahapis ini. Eedusnye ditinggalkan didalam menembusi parbatasan
dari ajarens "Esoterdis™ ind.

Fare Guru tsb. alkan mengingethoan sang siswn tentang perunpamanm
darli sebuah roakit, yang tockennl didalam Kitabz BPaddhls:

Seorong yong sedong bepergien tsb. yang melihat jalannya dihalangd
olsh sebuah sungai besar, akan membuat sebuah rakit untuk menyeberangl-
nya, tetapl patu knli pontai sebersng +sb. sudah dicapainya, io tldalk
akan mer . ggul seng raklt dibahunys didalem meneruskan perjaloosnnya
itu, Ia alan, meninggelrannya sebagai sesuatu yang tak berguna.(li:pa-
dehei rekit $sb. buken main basar jasanya)

Relkit teb. adalah oimbol derd segale macam eara?, latihan intel=
lektuil atnupu.p disiplin anorel, yang, mmpa.m alat untuk membova
aang 'punm:r.t'-i' Eabahnaan "Jnupaum sebernng". Diponitnl seberong itu
semianya it Hidslr berhargn J_a.g:l., mereka tidak memiliki sifnt2 yong
berhubungan dengen situnsi "dipantai soborang” teb., dan bagaikon oong
rekit didelsm DErPpmpan 2nn tadi, merekn hanyn merupaken suatu beban
yong sin?. (M:Renunglcaniah, artinye luns dan delam)

Den, "pantni seberomg” teb. Jugn cuma suatu slmbol sajo, korena
ia ada dimono-meno Con juga tidak ado.

"Pontal seberang! tsb, adsaleh “aﬂmtu." yang barnds "diseberong”
pendapnta kito da.n hﬁ:m ituloh in dinamakan: digebarong segnlc pe-—
suntu ysng pi"'LiIl.E t:l:xg;i rilainyn: suatu Kebijaksannan bathin yang
marupokon juge muntu bogirn deri song plikiren dan merTupalonn song -
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kit suate rakit yang paling bailk, tetapi yeng sebmmarnye tetop merii
palkcan sebush alat saja.

Juga, *apakah pencapaian “pantal seberang® tasb, berarti suatu pen-—
capaian alan guatu tujusn yang pasti?-—-Inidah pendapnt sebaglian besar *
umat Buddhia. Tetapl pendapat Ajaran Rsahasia tenteng ind, berbeda.

Sang pejalan yang telah menyeberangi sang smmgei itu alan, mngkin,
-bparistirahat sebentar dipantai seberang yang bam dicapainye 11;31 totapi
dari tepli pantail sungai besar itu terbentang suatu daerah yang masih
harus ditempuhnya, demilkianlish orang itu ¥emmdian alkan bangl-it dard
istirehatnys untuk melanjutlan sang perjalanan, Penyeberangan sang
sungai , pendarantennya di "panteil seberang” tsb, hanya merupalsan suatu
tingikat- peneapaian bathin saja.

Tingkat bathin menuju apa?---FPara mistilus Tacds telah memberdloan
kite suatu pernyataan yang bersifat telka~teki yang disetujul sepenuh-
nya oleh Fara fGuru Ajaran Rahesie ini, .dan: didalam bentulr yang sedi-
kit berbeda, mereia menurunkannys kepads sang siswa; (M:;3ays tildal: da-
patl kalimat berilut ini didalem Tao Tee Ching, Jadi banyak Tilsafat2
‘Tacdise yang sangat dalam dan bersifat Eebijaksanasn yang telah lenyap
dari pandangan- umum )

"Hegeri yang tidak terleteak dimana-mana

adalah rumah yang sejati.”

Sebalilmye, apakah memAang ada sang pejalan yang membuat penyebo-
rangan itu? Adakah "seseorang” yang nencapai pantai-seberang tob?

Jike ada, mala ini berarti sang pejalan alkan membawn didalom dird-
nys "pantal sini" kedalam "pantal seberang” tsb., seperti halnya debu
yang ade ditapak pepatu seseorang dibaws dard satu tempat ketempat la-
innye. Sang pejlalan ternyata mengubah sang "pantal seberang” menjadl
"pantal sindi® sebab disind dan disans ada didalanm diyinya sendirl, a-
dalah dirinya sendiri, dan bahwa dilusar sang pilciran yang membayangicon
fdisindl® dan “disana” tidak ade "disdini™ mapun "disana".
) Melampaul /mengatasi kebajikan dan kejahatan, pendspat? dan keper-
eayaan?, adaleh melampeui/menyeberangi bangunan? memial yang telnh di-
bengun oleh sang pliiciren, tanpa hentinya, dan mengenalinya melnlui
pondangan-bathin yang menembtus(}d:The Wisdom Eye istilah saya) bahwa
mereka adalah kosong dari kenyatean. Dan juge menyedaxi melaluil pon-—
dangan-bathin yang menembus babwa apazZ yang dibayongkan sebagal me—
lakulkan kebajikan, menyverah peds kejehatan, memegang pendapats dan
menciptoakan theoriz, menuju svatu tujuan dean menospal sang tujuan,
adalsh bBualu hayalsn yang saling bertentangan dan kosong derd keayata-
an. (M:Cobn romunglken)

NRlzAK

Apalocah Eebebasan itu menurut Ajaran Eahesin ind?
Eite toln babwe Eebobasan Buddhis merupakan pembebasan darl perputaaan
kelahiran~dan=koemntian yang merupakan perjalesnan yang ponuh dengin poe-
rigstiwaZ yang tidek menyenangkan sepertl bertemm dengan oreng yang Ti-

i
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dak difulad dgn. berpisah dengan corang yang disukedi. Demikisanlah pan-
dangan wmun deri kaum Puddhis, Kebebasan tsh, dinamakan Nirvana, suatu
istileh yang tericemal ..

Arti kataZ ﬂa::j. -Hirvans adalah pelenyapan, dan karenanysa timbullsh
han:pm: pandﬂ.-patz ym:g uu:l_ﬂ.ra tentang Kebebasan Buddhis ini, Ddaini bu-
kanlah tempsinys tm.tuk ::.un'bﬁlmn _pendapats yang keliru tab. Secoara sing-

" ket aken nmenculoupi. mean hu.gi mereks yang berpendapat bahwn Kebebas-—
an Buddhis merupalan pnlﬂu;snpm sang 'jiwa' pada sast kematian 'orang'
t8b., adalah beahwa karens A jaren ded.h.'l.l menyangial adanya suatu jiwa,
maka tidal: alan ada persoalan tm.h:.t m-nlin:lpk:un pesuaty yang tidak a-
[T T uoe

Pnktm:.rn, mamn.ug ada pa‘.am.yapm; tu'l:lpi pelenyapan akan pendangans
hidup yang kaliru, ya_.'i.t 3 -'l-::::uqdnhqn,- dan terutama pelenyapan akan ke-
percayaan pada sustu jia yeang bersifat terpisah,- husus dan kekal, yai-
tu suatu keperosyaan(M:: engaps kepercaysan?) yang merusak pengertian
kita akan dunia doengan mengaburican pandangan mental kita.

Orang? Tibet tidal® menterjemahien Nirvana. Bukan karens mereioa ti-
dak punya kataz unfuk itu, vetapl mungkin karena idee tentang EKebebas-
an berbeds bagi merela dengan pendapat? dardi alivan? filsafat Buddhis
lainnya.

Fergenoos kate merelo bagi kate "Hirvana™ adelsah "menyeberangi pon-—
d erltaan®, E':;r't-api persacsaan tab,. tidak memiliki kehldmatan dari iati-
lah Nirvena ‘I:H‘h. Adalah urum disans orang berkata bahwa seorang toloh
Xeagamasn yens ssung telah ameningeal, tanpa periu mencapal suatu pe—
rangan bathin yang cemerlang dan telah menjadl seorang Buddha.

Untuk meonyatokan kondisi yang terahir tsb., buken saja merela tu-
Julken kepadn oryang yang mﬂ'terl;npi juga sering sekali pade crang yong
masih hidup, orangz Tibet dengan sederhana berkata “telah menjadi Bud-
dha", "Ia telah manm.d'i Buddha” aton "Ia seorang Puddha®.

Tidnk ads hnjﬂn-ga.n tentang lkemetian didalam idee tentang Hebebasan
teb, Orang memha'baﬂk:an diriya sendiri didaljem hidupnya yang salmrang
ini dan -!:ra.npe_- meninggalkenr. a, Ajarnn Rahasin menekanian bahwe Kebebas-
an bersifat pagera dan mendodak dan kemunglcinan untuk mencapainys di-
dalam hidup ind Juga se-exrti halnya Sang Puddha Gautanma,

sgbmim;.rn, umsnt Buddhis Hinsyana cenderung berpendapnt bahws orong
st o 7 od telah mencapal penerangan bathin tab. akan meninggal, jilka tidaic
m endadake  maime 'ba‘nempu hari setelmh menjadi Arhat, yaitu penerangan-
bathin :.r:mé: sempurna, Jugs mereks membedalken kondisi dari seorang Arhat
dan seorang Buddhe, den juga dientere Nirvans yang dialami didalom hi-
dup ini seserti halnye Sang Buddha, dan Parindrvens, yaitu setéleh me-
ningeal dunis.

Pernyatoan2 dikenal bedk oleh Parn Guru Ajaran Rahasia ini, tetepl
mereka menyampingkannys. keréna menganggapnys sebagal “"buatan2 sang
pikiran” yang penciptanya odalah pikiren kdta sendiri dam "lkeseberong

ita"™ omng harus pergi. b
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Para Gurmi Ajaran Hahasia ind berkata bahwa pendapet? tentang Hon-
Artipitas telah diturunikan dard goru kemurid, dalam lingkongan moera--
ka, sejak waktu yang telah terlupalan.

Didalam hal yang mendukung pernyataan nerelka tab. cita 1ihat as
denya suatu doktrin Non-Aktipitas yang terkenal dengan nsenms Wa-Wel
yoang anat dihormetl di Tionglok sejak jaman yang sangat louno,. Bagai-
mepajun juge pengertian alkan istilah $sb. diantara Pars Guru ind dan
para Taocis Kuno msupun mistilkus2 Tionghoa yang hidup dijeuan yeng le-
bih Inmo lagi, tidaklah samn.

Eobebasan tercepri melaluil praktek dari Non=Aktipitas, demikian-
lah irata Fara Guru dardi Ajaran Rehasia ind.

Tetapli, bt osimeannial memarut mereks, Non-Aktipltas? —w-Portomo—
tam= hal tsb. terayaila tidak sama dengan prakiel-kesunyion dard o-
rangs Eristen tertemiu dan mietikus? Timir. Apaimh ito ber=2ti tanpa-
ansral dan bahwe para glswn marala diuniurkah untuls tidalr berbunt
osuatu apapun Jugat---Judah tentu tidalk.

FPortomf=-tama, tidaklah mmnmglkin bagl suatu mahluk hidup untuk ber-
buat demilian, karona bervajut dengan sendirinya berarti suatu ke=
aktipan, Dokitrin Non-dktipitas ini tidek ditujukan pads koegiatan?
wajar dard kehddupan sehari-hari: makemn, tidur, berjelan, berbloars,
manbaca, belajar dsb, Bertentangan dengan koum mistilus Taolas yang
berpendapat bahwa, wnuomys, praktek Non—Aktipitas membutuhkan pengn~
singan total disuatu pertapsaan, maka Paya Guru Ajarnn Hahasia ind,
masiipun menghargel “"bahagionys kesunyian™ tetapl tldal mengongnpniys
sebagni susty keharusan, Tetapl praktek dari Non-Aktipitas itu sen-
diri merveka anggen mutlek perlun untuk menghasilikan Kebebason( Tharpa).

Teleh dibshes belivae prektel darl sslah satu kebajlloan meuipun se-—
muanya bersoma-sama tidak dapat menghasilkan Eebebasan, Falkta ind
selalu dimlangi cleh mereka kepada siswanya. Mereks tidak pernoh bo-
son mengulangi perumpamasn dardi dus maocam rental,. Apalah oreng dlrone-

trl cleh suntu rantai besi ataulmh ogleh santu rantad emas, kedun-
duanyo  tetap bearti terikat, dirantai. Fegiatan memprolcteldom kebn-

Jikon odenn menghasilkan ikatan dari sang rantnl emas dan proktok2
kejohoton menghasillean ikatan dari seng rantai besl, Kedusanyn mengi-
kot sang pembunt, sang pelelunyn. (M:HatiZ2 disind, sebab Anda horus
membunt rantol besl tsb, menjadi roantpdl emas dulu sebelum Anda bor'-
ade didalam kondisi "siop® memasuicl Jolan Eebuddhaan ini, bila +i-
dal: Andes tidak kunt menghedapl perdstiwn? negoatip yong mombanjir o-
kibat rentai besi teb. Dan Selalu-Ingat bahwe Ajaren Rehasis ind
henyn untuk mereln yang sudeh oiap)

Kitab Dhommapadn jugsa menyatokon tentang kedus macnm rantai tsb,
dom menekanlonn pentingnyn memitusionn kKedusnyn:

“In yang telah memutusken kedun rantoi itu, yoitu deri lmbajilken

don dari ejshoaton, dicdiah seorang Brahmenn,." (Syair 442)

Disini kots Brahmansa berarti Kebenaran Tertinggl. 8imbol derd
orong yong telsh memperoleh pomersngan-bathin, yang telsh “menyo-
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berangl" dunipe hayalsn darl samsars.

Apalah jadi kegiatan yang harus dihindarican itu?

Itw adalah kbglatan sang pikiran yang kacau, yang tanpa hentinys meru-
pakan susta pembansen pendapatz, yveang menciptakan suatu dunia boyrengan
sang pikiren dimana ia memutup dirinya bagaikan seeker wlat sutra di-
dealam kﬂﬁnmmﬂwﬂr- : .

T4 dalk ada CI-I'H.]'.I.E lua.‘r yang membust rantai? t8b,, yang empe paupan
yang besi, tidak ada suatupun yang mempargunalkan mereka untulr mongdie-
At kita koedalam dunia hayalan itu., Pendapat2 kita sendirilenh dan bu-
kan kogiaten fisik loita yang wajar, yang telah monmbuat rentelz tsb.
dan mengilat ita.

Irlﬂ:u:tﬁ-ﬂ.p&al:ﬂ]l koglatan mental k;l.tn tﬂ-l:u. yvang berdasarkan informasi
yangz kalirs L 1-mm;miua.u =R ] hﬂﬂmn menuju Hebebasan?-—Earons, le—
glatan indilah ::.rﬂ.n&: mﬂnl.paimn pembangun dari bangunan2 mental, dari
istgnas diuvdars, yang £ OTUA-DOToTuE mambargun hm.gunmz baru dardi du-
nia haya?fn dimana oita merupalan orang? yang terpenjara, din bahwa
diluar sang Pf.';_qim*l yang telah membangurmys, dunia ind tidal: ads.

Para Curu Ajersn Eahasis ini berkesimpulan digini: 'i’al.ug panting
adalah menilild ketelunan didalam moeneliti, yaitu "Jalan deri Fenge-
mnatan™. Yaitu dimans fakta? direnmungkan dan dianaliss dengen perhatian
yang konsten dan jangan sampai hayalan bekerja. Dan disini Thag Thong
atau Pandangan-bathin yang menaembus, dikerjakan teruS=menerus, li,n.n_iu.
torue-nenerus otomatis menyempurnakan divinya melalui praktek? tab.

Domilkianliah pendapat tentang Bon=Aktipitas monurut Ajaran Hahasis
ini. Eerenanya tidak ada praktek untuk melalkulcan pendiaman fipik mau-
pun mental yang harus dijalanikan seseorang, yang berartl adanys suatu
usaha dan kegiatan dan ind merupakan suatu bentuk kegiatan. Cukuplah
untuk menbiarkan aliran-kehidupen mengelir sewajarnya tanpa berusaha
mencegahnys maupun menbimbingnya, awasilah ia seperti halnys seorang
penonton yang kesemsem, boleh merasa senang, tetapi selalu terpisah
meskipun merass satu dengen apa yang dilihatnya itu, dimana ia Boruda
dalem sang aliran dan mengalir bersamanys.

"Jolon Adari Pengamatan" adalah nama lain darili "Jalan Langsung®.
Orang? T™bet mengganmberkannys sebagal suatu jalan kecil yang sempit
yang menanjak suatu tebing gumng yang tegal-lurua, yang menmuju lange
uu:;:-g kepuncak gumung teb. Dan juga terdapat sebush jalan lebar yang
terpelihara yeng mengeliling sang gunung dan menanjak sedikit demd

sodikit, _
Jalrn yang penjeng teb. merupekean jalen dimensa sang pejalannye

conderung untuk mengilapkan rantai’? emas yang mengilktatnya. Sobagian
besar darl merels membayangkan bahwa dongan cara demikian, moereks tnn-
pa resiko dan kesulitanZ, maju menuju sustu masa-depan yang mercka
harapkaf sebagai suatu kelahiran yang nun.?a-nmngkan didunia ini atau

dismaatu nlam kedovasn.
Meosiiyun mereka yang telah memilild suatu pandangan yang loebih te-—

pat, meskipun hanye samar? saja, tentang bagaimsnalnh Nirvans aton
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Eebebasan sebenarnya, tidak pudah meninggelican pandengannya balvm

oreng depat dengan perlahan-lshean dan selamst mermiju pencapadan texr—

ahir melaludl jelan nan panjang dari kesucien, Mereks oungkin mengalul

kebailkammya "Jalan ILangsmmg" itu, tetapi mereica berpemdapat cara tsb.

berbahayn, kerens pagar2 jalanan deri hulum2 moral, sosial dan agema

tiﬂm: ﬂ.da. dislgl-slainya, den sang plljl.lﬂn yang membusat sefo langlcah
¥oang saleh elan Jetuh kedalam Jurang.

Hungkin adalah suctu FKebodohan untuk berdisiusi dengan manusie
dengan pilkirannysa yang biasa coje tentang tidel-adsnys Eebajilan dan
Ke johetan, tentang perbucstan-perbuatannya tidak penting, dan bahwn
lebih2 ia bulanlah geiurubnys cang pembuat dari perbtuatan~perbuaton—
nya itu, karena ia digerakian oleh uahﬂ.hz yang asalnys leanyap ﬂ.j.l-.::un
dalamen nen pekat derl keabadian, :

Seorang manusia yong hanya memilild pikiran yang biasa(li: tanpa
The Wisdom Hye; disini termesuk tokoh2 Theosofi dan mistdicus wmamnya)
] ETLEATL p:!.kim:i 'anak?' mermurut istilah Tibet secara sopan—tidal
mampu menyedari hadimya dusa macam dunia pads saat yeng bersamasn:
yaite deri Yang Absolut dan Komong dan dari Yang Relatif dimana ia,
sang peszlarah, menjalani kehidupannya.

Bertentangan d.eng:n.n”pnﬁﬂnput 35::.3'1.1::1.1::: tab., Para Guru dari bA-
Jaran Hehesie ini tenpa rasuZ monyatakan kepada siswa—siswonys yang
dilibatnys mampu menangkap pernyataan berikut: "Jalan Sedilit-demi~
Sedilit, yaitu pengembangsn dari kebajikan?, dapd kesucipn, tidalt me-
nuju Eebebasan, "

Sang suci yang teragungpun, bahkan Jjika ia telah berkorbam seri-
bu kali benyvalnyorpun aken apa yang pangat dicintaingya, bahloan hddup-
nya sondiri, demi kasilmya kepada orang lain, atau untuiz suatu Tuhan
ataupun untuk suau idee yang mulia , tetap menjadl secrong tahansn
dari sang samsara Jila ia tidak menyedari bahwa kesemuanya itu hanya
suatu permaian kenaiz saja, kosong dari kenyateantM:;kepadaten/keknl )
suati dunin bayangan yeng sia? yang telah diproyelksilean oleh pllciran
nys sendird kelayar nan tak terbatas dari Eekosongan.

Pada "Jalan Lengsung" pengertian diates diperoleh tanps adanya
suntu persiapan yong terlihat nyata. Sang pendaki gunung tab. tidak
reagu? untuk melongok sang jurang yang membatasi jalannya ita, ia ti-
dak ragu? kadeng? menuruninys untok menyelidili dalamnya, ila telah
tahu bagaimana keluar dard sang Jurang, dan kemudian, £ 1 b a 2 )
peda suatu hari, sebagal akibat dari sesaatu yang kelihatannya tidal
penting, worna seluntum bunga, atan bentuk dari batang sebuah pohon,
atan sepunpel awnn, atan nyanyisan aselor bturung, atan lolongsn seskor
merigala atau bahinn sebuah kerikil yang sederhana yang menyentul ke
kinya ketika ia melangiah maju, timbullah suatu pandangane—bathin
didalam pikirannya, Lhag Thong, pandangan=bathin nan menembus, telah
lahix,

Tidalk ada keterangan yang luar-blasa akean slfat dari Pondangan=
bathin nan menembus tab. akan didapatinya. Tidak ada penglihatan ghaib
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Eebebasan sebenarnya, tidak mudah mendingprallan pandsngapnya bahwom
crfm_m dapat dengan perlahan-lahan dan selamat mermuja pencapaiann tor-
ahir melalui jalan nan panjang dari kesucian, Merelsa mmglein mengaioud
kﬁhﬂi'&:ﬂnnr& " Jalan Iﬂngmmg" itu, tetapi mexeks berpendapat cara tsb.
ha:-‘naha;ra, Iarena pa.g;an jalanan derdi hilcom?2 moral, acsial dan aghomn
tidalk aﬁi!. disisi-cisinys, dan sang pejalan yang m‘nun.t setn langicah
3--'1.11.5 ::u.Lah Bloan Jatuh kedalem jureng.

Lungicin adalah sactu Eebodohan untuk berdiskusi dengan mpanusia
dengan pilirannya yans blasa zoja tentang tidelk-adanya Eebajiken dan
Hejahetan, tentang perbustan-perbuatarmya tidak penting; dan bahwa
lebih2 ia buleanlah seluruhnye cang pembuat dari perbuatan-perbuatan-—
nya itu, karens ia ﬂ:.mmm oleh ﬂ&hﬁhﬂ yang asalnye lenyap dike—
dalaman nan pekat daxl kceabadian,

Seorang manusia yang hoaoys memilill pliciren yeng h:l.mn.{mtanpa
The Wisdom Eye; disini termosuk tokoh2 Theosofi dan mistikus wmumnya)
———demgan pikiran ‘anak?' menurut 15#&.‘!.3.3: Tibet secara sopan—tidal
MmEma mEn:_l.rada.r:l. badirnya dus macam dunia pa.ﬂ.a. spaat yang borsamanil:
yaitu dari Yang Absolut dan Kosong dan dardi Yang Relatif dimana ia,
sang pesiarah, menjaland kehidupannya.

Bertentangan dengan pendapat yang wmam $sb,, Para Ouru dard A-
Jarean Behasie inl tenpa reagu? menyataksn kepada sisvwi-siswnnys Faug
ﬂ:l.:l.ﬂ.'hn.tn:,ru. mampu menangoap poarnyatasn berdloat: "Jalasn Seddlird t-demi-
Sedilit, yaitu pengembangan dari kebajikan?, dard kesucian, tidak me—
nuju Haebabasgan, "

Sang sucl yang teragungpun, bahikan jika ia telah bexrkorbam seri-
b kalli banyaknyapun akan apa yang sangat dicintainya, bahlkan hidup-
nyz sondiri, demi kasilmya kepada orang lain, atan untuls suato Tuhan
atanpun untulk suatu ldee yang mulia , tetap menjadi secrong tahanan
dardi sang samsara jiks ia tidak menyedari bahwa kesemuanya itu hanya
puantu permaisn kenak? saje, kosong dardi kenyateanfM:kepadatan/lkeloal )
suntu dunis bayangan yeng siaZ yang telah diproyeksileen oleh piiclran
nya aendiri kelayar non tak terbatas dari Eekosongan.

Pada "Jalan Langmmng” pengertian diatas diperclsh tanpn adanya
suatu persiapan yang terdlihat nyata. Sang pendakl gunung tsb. tidak
ragu2 untuk melongolk sang jurang yang membatasi jalannya itu, ia -
dak ragu? kadenz? menuruninys untuk menyelidilkd dalammyn, is telah
tahu bagaimana keluar deri seng jurang, dan kemudian, £ 1 b a 2
peds suatu hari, sebagal akibat dari sesuatu yang kelihsatsnnys tdidalk
penting, wornae peluntum bungs, ateau bentuk dari batang sebuah pohon,
atau sepumpal awan, atau nyanyisn seskor buxrung, atau lolongsn seskor
eoerignla atau bahitnn sebusah kerdkil yang sederhana yang menyentul Ko
kinya ketika is melangkah maju, timbullah pusatu pandsngan=bathin
didalam pikirennys, Lhag Thong, pandangan-bathin nan menembus, teolah
labir.

Tidak ada keterangen yang lusar-biasa akan cifat dari Pondangen-—
bathin nan menenbus tab. akan didapatinys. Tidak ade pengliheten ghodb
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alan sﬁq.t;; n.lmn kadevaen dijanjiken kepadanya asctelah mengilonti “Ja-
len Lenceung” ini, fjeran Rahasia ind dituturikan(M;:Tidal ditulisken,
kecuall scielah lme. David Neel den 4i Indonesin, seya sendiri) dide—
lem bahass yang sendv dan sesuai dengan bahan? yeng diselidiki itu,

Hnwnngan_—-‘l?mthin adolch digedarinys sebab2 dari segala sesonetu yang a
ada,; konyoatapn darl seyela posuatu yang ada, dan ia yang telah menge—
laminya akon sedar siien keludukannys didalam Henyataan ind, =

Hal 4+sb. mencouluapi; ia a.hm'bt_arhﬂnt:l. menjedi bahan hayalen; ia
berhentl menbuainya, ia plkan pemitusken sang rantal dan aloen meraiu
Kebebasan——Thar Song.

Seperti. juga agapaZ yvang lain, Buddhisme Hinayena cenderung untuls
mengangsnp dunde sesuatu yang gelap. Jika pora Eristen memganggap du-
nia sebagai "suatu lerah nir mata", maka para penglilut Hinayans yang
patuh dianjurkan untulk meresnungken aspek yang memuallean darl sang ta-
buh sebagel suatu kearoong yang berisilean suatu lambung, usus2 dsb., yang
dilumurd oleh cairanZ yvang memaallean: nansh, alr kencing, alir2 kotor-
an dab....dengan oaksud mendmbulblan suatu rasa enggan untuk dipalkeai
méngalahiean rasa teriiat pada sang tubuh dan kenafsusn fisik.

Sikap dari Ajaran Sanasia ind berlainan sams sekali.

Tidal ada vacho wntulk menimbullken siota rasa kesnggonan pads sang sis-—
wa, FKareona HKeengganan adalah suatu bentuic lain dard ilatan, hanya ber—

gifat berlavmnan, deon lkeduanya memililki akibat yang sama: Membutakan 3
ormng yeng merzsalkannys, lbarena is telah memberdikan suatu perhatian
husus kepadanya sehingga ia "mengerjakan” pikiven orang tsb. -

Tidair sda suatn rasa husue apapun disarankan didalam Ajaron Haha-
pia ini, terhadap epapun. (L:Setelah sang "siswa" berhasil atoupun
tidak, maka ia bebas, tidak ade ikatan seperti halnye didalam mistik)
Sang Guru mengharaplan esang siswa yang sSedang merenmungkan pertanyaanz
yang telsh dlberikannya tab,, untuk menemulkan sebabZ-nya disitu guns
dapat bersilap Netral-nan-agung. Jilka sang siswa tidak nampu menoclalk
memedinkan suatu peranan didalam komedi ataupun drams dunis, maka sedi-
Eitonye in sedar bahwe seovanye itu hanye suata permainmm saja,. Jika
ia harus momorankan peranan seorang raja, seorang terkenal, seorang
phli il pengetahuan —ang kkenampan, ia tidak akan bangga; Jikn ia
Lharus pemainkan peransn sebagal seorang buruk yang miskin, seorang
yang tak berpendidikan, ia tidak aken mermsa malu. Ia sedar bahwa
sermaa perbedasn? henya ada diatas "panggung" saja dan bahwa, satu kn-
1i peng sendiwarsa sudah selesal, maks para pelakunyapun ALAN MeNAange
galikan pakelan? dan kedudulean? yang telah dimainlannya,®#wesfas
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